BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah
1. Profil Madrasah

Madrasah Aliyah Abadiyah Kuryokalangan didirikarelol Yayasan
Pendidikan Islam Abadiyah Kuryokalangan pada tah@§ Juli 1987 atas
usulan dari salah satu Pengurus sekaligus Guru MJadiyah yaitu K.
Maswan pada rapat Pengurus Yayasan tanggal 20tuisgd®86 dengan
alasan-alasan sebagai berikut :

a. Semakin meningkatnya lulusan Madrasah Tsanawiyam 8KIP di
Kecamatan Gabus Perlu adanya Madrasah Aliyah.

b. Untuk menampung lulusan MTs Abadiyah pertama riapelajaran
1986/1987 mengingat belum adanya Madrasah AliyahWdiayah
Kecamatan Gabus.

c. Ikut membantu mencerdaskan kehidupan bangsa danciptean
manusia yang bertagwa dan beriman sesuai dengaantuPendidikan
Nasional dan pembangunan manusia seutuhnya.

Pengurus Yayasan Abadiyah yang terdiri dari : KAbhdul Kholiq
selaku Penasehat, K.Moh Asrof Ketua Umum, K.MaéMvakil Ketua ) , M.
Ridwan ( Wakil Ketua ) ,Saifullah ( Sekretaris I, )Mahmud Ghozali (
Sekretaris 1l ),H. Hasan Bisri ( Bendahara | ) N Salim ( Bendahara Il ),
K. Basari ( Anggota ) ,K. Abu Thoyib ( Anggota ).,Klaswan ( Anggota ). K
Maswan adalah salah satu Pendiri Yayasan AbadiyMaligus Kepala
Madrasah Aliyah yang pertama kali dengan dibangh d. Moh Yusro.
Kemudian pada tanggal 18 Juli 1987 secara resmi AbAdiyah dibuka
Pendafatran siswa baru Tahun Pelajaran 1987/198 yertama kali dengan

mendapatkan murid 25 siswa .
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Dengan perjuangan yang gigih K. Maswan mengajulaamphonan
kepada Bupati Pati, Kantor Wilayah Departemen AgdPmapinsi Jawa
Tengah dan Departemen Agama RI Jakarta. Akhir AB&MT meridhoinya
dengan adanya : Surat Rekomendasi Bupati Pati Noméd-2/1163/1990
yang isi rekomendasi bahwa MA Abadiyah Layak untuénjadi Madrasah
yang terdaftar di Departemen Agama Propinsi Jawgdle.

Madrasah Aliyah Abadiyah mengalami pergantian Kagab :

1. K. Maswan Tahun 1987/1988

2. Muntaib, BA Tahun 1989/1990 — 1999/2000
3. Drs. Nur Hasanan Tahun 2000/2001 — 2004/2005
4. Sudiharto, SE Tahun 2005/2006 - 2009/2010
5. Abdul Kalim, S.Pd.I,MM Tahun 2010/2011 — Sekarang.

Alhamdulillah perkembangan MA Abadiyah yang pdsatmenjadi
semakin kuat dengan adanya Alumni yang masuk kerddad Aliyah
sebagai rasa cinta dan tanggungjawab untuk mersTug&rjuangan para
tokoh pendiri khususnya Kepala Madrasah yaitu Abdlim, S.Pd.I.MM.
sebagai lulusan pertama MA Abadiyah Tahun 1989/188Bagai Guru DPK
Kemenag yang diangkat oleh Yayasan menjadi Kedaldrasah.

Perkembangan Aliyah Abadiyah mengalami kemajuan atpes
khususnya Peserta didik yang meliputi Wilayah Weatan Gabus,
Tambakromo, Kayen, Sukolilo, Winong, Jaken, jaken&ucakwangi,
Kabupaten Grobogan dan Jepara. Madrasah ini telitdse B dengan
mempunyai nomor statistik madrasah adalah 2331&LNFISN : 20340547
dan NPWP Madrasah vyaitu 00.847.047.8-507.000. Nsatira Aliyah
Abadiyah ini terletak di jalan Gabus- Tlogoayu K®3. Desa Kuryokalangan
Kecamatan Gabus Kabupaten Pati No. Telp. 08122%10K&pemilikan
tanah madrasah merupakan milik yayasan dengardnak 522 Mdan luas
bangunan 476 Ki
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2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi

Sesuai dengan pengembangan serta dinamika Pemditi&sional
maka visi Madrasah Aliyah Abadiyah selaras dengandilikan Nasional
yang termuat dalam GBHN dan Undang-Undang Sistemdii&an Nasional
No0.20 Tahun 2003.

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan popessrta didik
agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepadanT™ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawalh Kleena itu Visi MA.
Abadiyah adalah : "llmu didapat, Tagwa melekat menuju manusia
bermartabat "

Indikator keberhasilan pencapaian Visi Sebagakhberi
1. Tidak tertinggal dalam perolehan Nilai Ujian Nasibnkhususnya nilai
akhir mata pelajaran MAFIKIBB.

2. Meningkatnya nilai akademik secara keseluruhan.

w

Meningkatnya prosentase kelulusan yang diterimgkgng pendidikan
diatasnya.

Meningkatnya minat belajar.

Meningkatnya penguasaan ilmu pengetahuan dan t&inol

Unggul dalam lomba keilmuan, olah raga dan seni.

Meningkatnya apresiasi seni dan budaya.

Meningkatnya kondisi madrasah yang tertib dan tiisip

© ©o N o 0 A

Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungaadrasah.
10. Meningkatnya kepedulian sosial warga madrasabh.
11.Meningkatnya ketaatan dalam melaksanakan ajaranaagdam.
12.Meningkatnya aktifitas keagamaan.

13.Meningkatnya toleransi antar umat beragama.
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14.Meningkatnya budi pekerti yang luhur.

15. Terciptanya kondisi jasmani dan rohani yang sehat.

b. Misi

1. Menciptakan terlaksananya proses belajar mengajag tertib, efektif
dan efisien sehingga tercapai hasil yang optinegiiai dengan potensi
yang dimiliki.

2. Mendorong dan membantu warga madrasah untuk menhgetansi
yang dimiliki, yang terwujud dalam bentuk tindakayrata.

3. Menerapkan mamanjemen partisipatif dan menumbulgeamangat
kebersamaan sehingga tercapai suasana kerja yangrhs.

4. Menumbuhkan penghayatan dan mengamalkan ajaranaatsem,
sebagai sumber inspirasi dalam hidup berbudaya lEbangsa
sehingga mampu bersikap arif dalam bertindak padhidkpan
masyarakat.

5. Menumbuhkan sikap mental yang peduli terhadap dendiri,
madrasah dan lingkungannya.

6. Meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan kesegasamani dan
rohani yang serasi selaras dan seimbang.

7. Menumbuhkan semangat keilmuan dan kedisiplinan deeeluruh

warga sekolah.

c. Tujuan
1. Memberikan bekal kemampuan siswa yang unggul dasaing
memasuki Perguruan tinggi dan terjun ke masyarakat.
2. Meningkatkan peran dan fungsi yang berorientasinjnmu dan

Amal.
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3. Meningkatkan kualitas siswa di bidang pengetahugeoma, umum

dan teknologi untuk menuju manusia yang bermartabat

4. Melestarikan dan mengembangkan pendidikan Ahlusdunwal

Jamaah.

3. Struktur Organisasi

Susunan Organisasi Madrasah Aliyah Abadiyah Tal®ddi/2012

1. Pelindung

2. Kepala Madrasah
3. Wakil Kepala
a. Kurikuum
b. Kesiswaan
c. Sarana Prasarana
d. Humas
4. Tata Usaha
a. Kepala Tata Usaha
b. Bendahara
c. Staf
d. Penjaga

4, Data Guru

: - Kementerian Agama Kab. Pati
- Yayasan Abadiyah Kuryokalangan ( YAK)
- Komite Madrasah Aliyah Abadiyah

: Abdul Kalim, S.Pd.l.MM

: Muntafi’ah, S.Pd

: Thoif Muhtarom, S.Pd
: Joko Pamilih, S.Pd
: Sudiharto, SE

: Moh Zaenuri
: Rina Sugiarti, SP

: Warjono

: Sukino

Untuk menunjang kelancaran dalam kegiatan prodegabenengajar,

perlu didukung guru yang memadai sesuai kebutuhadrasah. Adapun

jumlah guru yang terdapat di MA Abadiyah Gabus Batjumlah 31 orang,

sedangkan jumlah karyawan yang bertugas di luagklip mengajar
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berjumlah 3 orang. Rincian lebih lanjut tentangadgiru dapat dilihat dalam
tabel berikut :

Tabel 2
Keadaan guru MA Abadiyah Gabus Pati
No Nama Kualifikasi Jabatan Mapel
1 2 3 4 5
1. | Abdul Kalim, S.Pdl.,MM S-2 Kepala/GuruQur'an Hadist
2. | KH. Abu Thoyyib Ponpes Guru Map :%:frsﬁn Hadist
3. | KH. M. Nur Habib ZA Ponpes Guru Mapel Akhlag Ik
4. | KH. M. Ridwan Ponpes Guru Mapel Nahwu Shotof
. Hadist
N
5. | K. Mohadi Ponpes Guru Map"Fiqih K
6. | Sudiharto, SE S-1 Guru Map fdidan Akhlak
Ekonomi
7. | Syaifullah, S.Ag S-1 Guru Mapel Ke-NU-an
8. | Muhammad, S.Pd. S-1 Guru Mapel Ekonomi
9. | Suparman, S.Pd. S-1 Guru Mapel B. Indonesia
10. | Drs. Sutikno S-1 Guru Map':lsejarah.
Geografi
11. | Muntafiah, S.Pd. S1 | GuruMapepdiematika
Biologi
12. | Dra. Hj. Siti Romlah S-1 Guru Map :g&?'omg'
13. | Aris Syaiful Huda, S.Pd.I S-1 Guru Mapel PKn
14. | Siti Khotimah, S.Ag. S-1 Guru Mapel Bahasa Arab
15. | Durrotun Nafisah, S.Pd. S-1 Guru Map"FIISIKa .
‘Matematika
16. | Masudi, S.pd.l s1 | GuruMapel| TIK
17. | Thoif Muhtarom, S.Pd. S-1 Guru Ma el?enj_asorkes
Seni Budaya
18. | Rina Sugiarti, SP S-1 Guru Mapel Geografi
19. | Joko Pamilih, S.Pd. S-1 Guru Mapel Bahasa laggr
20. | Suwadi, S.Pd. S-1 Guru Mapel PKn
Sutini Sri Handayani, PKn
21. S pdl S-1 Guru Mapel B Jawa
Drs. Thoif Samsunnur Figih
22 S-1 Guru Mapel Ke-NU-an
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1 2 3 4 5
Endah Wahyuningtyas, Kimia
23. ST., M.Sc S-2 Guru Mapel e matika
24. | Syafii Ahmad MAS Guru Mapel Nahwu Shorof
25. | Nur Cholis MAS Guru Mape| Tafsir
26. | Zaenal Arifin MAS | Guru Mapel2-Arab
' P Ushul Figh
27. | Atminah, S.Pd S-1 Guru Mapel B. Indonesia
28. | Sri Wahyuni, S.Pd S-1 Guru Mapel Matematika
Hadits
29. | Anas Anshori, S.Pd.I S-1 Guru Mapebeni Budaya
SKI
30. | Fella Nurus Sofa, S.Pd.I S-1 Guru Mapel B. tigyg
31. | Abdul Azis S-1 Guru BP
5. Data Siswa

Dalam hal kapasitas jumlah peserta didik, MA. Algati membagi
jumlah peserta didiknya ke dalam 4 rombongan ukgl&s X, 2 rombongan
untuk kelas XI IA mapun Xl IS. Sedangkan kelas XUrusan IA ada 1
rombongan belajar dan IS ada 2 rombongan belafapén keadaan peserta
didik pada tahun ajaran 2011/2012 sebagai berikut :

Tabel 3
Keadaan peserta didik MA Abadiyah tahun ajaran 20112012

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. | X 58 65 123
2. | XI'lIA 19 39 58
3. [ XIIS 31 34 65
4. | XII'IA 19 21 40
5 | XII'IS 25 43 68
Jumlah 152 202 354
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. Sarana dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang mendukung kegiatses belajar
mengajar di MA. Abadiyah Gabus Pati adalah sebagyakut :

Tabel 4
Keadaan sarana dan prasarana di MA Abadiyah

Jumlah | Jumlah
Jenis Jumlah | ruang ruang Kategori kerusakan
Prasarana Ruang | kondisi | kondisi Rusak | Rusak | Rusak
baik rusak ringan | sedang| berat
1 | Ruang Kelas 10 7 4 - - 4
2 | Perpustakaan 1 1 - - - -
3 | R.Lab.IPA 1 - - - - -
4 | R.Lab.Biologi - - - - - -
5 | R. Lab.Fisika - - - - - -
6 | R. Lab. Kimia - - - - - -
7 | R. Lab. Komputer - - - - - -
8 | R. Lab Bahasa - - - - - -
9 | R. Pimpinan 1 - - - - -
10 | R. Guru 1 1 - - - -
11 | R.Tata Usaha 1 1 - - - -
12 | R. Konseling - - - - - -
13 | Tempat Ibadah 1 1 - - - -
14 | R. UKS 1 1 - - - -
15 | Jamban 3 1 - - - -
16 | Gudang 1 1 - - - -
17 | R. Sirkulasi - - - - - -
18 | Tempat Olah Raga - - - - - -
19 | R. Organisasi 1 - - - - -
20 | R. lainnya - - - - - -

Selain prasarana di atas, ada perlengkapan madyasghuntuk menunjang

dalam kegiatan belajar mengajar adalah meja, kpaipian tulis, dan LCD.
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7. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di MA Abadiyah adalah HKaum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Melalui KTSP dimarapkan Madrasah
dapat melaksanakan program pendidikan sesuai désagakteristik, potensi,
dan kebutuhan peserta didik. Kurikulum MA Abadiy&abus secara
keseluruhan mencakup: struktur dan muatan kurikullkniteria-kriteria,
kalender pendidikan, silabus, rencana pelaksanambgajaran (RPP), dan
kriteria ketuntasan minimal.

Struktur  kurikulum MA Abadiyah Gabus meliputi sulnssi
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang gixaah selama tiga tahun
mulai Kelas X sampai dengan Kelas XIl. Struktur ikulum disusun
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan stakaol@petensi mata
pelajaran. Pengorganisasian kelas-kelas pada MAdiba Gabus
dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas X merwgmakprogram
umum/ bersama yang diikuti oleh seluruh pesertakdidan kelas XI
dan XII merupakan program penjurusan. MA AbadiyalabGs
membuka dua program yaitu program lImu PengetalAlam (IPA) dan
IImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Kelas X terdiri atas 16 mata pelajaran, 3 muatakalo dan
pengembangan diri. 3 Muatan lokal MA Abadiyah Gabusberupa
pelajaran bahasa daerah / Jawa, Ke-Nu-an dan Mabtama. Mulok
Agama yaitu Nahwu shorof, Figih, ushul figih, AkkJadan Tafsir Hadits.
Sementara untuk kelas XI dan XlI baik IPA maupu% terdiri atas 13
mata pelajaran dan pengembangan diri. 3 Muatan | laka MA
Abadiyah Gabus berupa pelajaran bahasa daerahd, Y&v¥Nu-an dan
Mulok agama. Mulok Agama yaitu Nahwu shorof, Fiqishul figih,
Akhlak, dan Tafsir hadits.
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Ketuntasan belajar setiap mata pelajaran yang thtatapkan dalam
suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%eri&itideal ketuntasan
untuk masing-masing indikator 75%. Di Madrasah afiyAbadiyah, KKM
untuk tahun pelajaran 2011/2012 tidak sama unttizgsenata pelajaran. Dari
perhitungan dengan mempertimbangkan beberapa hatiadj KKM paling
rendah 70. KKM tersebut diharapkan semakin meningkdiap tahunnya
sehingga mencapai KKM ideal.

Jumlah jam belajar efektif setiap minggu untuk &exg XI dan XiII
masing-masing 54 jam pelajaran, dengan alokasiuvdkt menit per jam
pelajaran dalam satu kali tatap muka. Jadi jumdeh pelajar efektif selama
satu tahun untuk kelas X, XI dan Xl masing-masik&B6 jam pelajaran.
Adapun mengenai sistem belajar mengajar yang gikara adalah sistem
klasikal, artinya dalam penyampaian pelajaran dabagesar dilakukan di

dalam kelas dengan metode pembelajaran yang besiari

B. Deskripsi Data
1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Kimia di MA Abadyah Gabus Pati

a. Evaluasi Kognitif

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematiguk u
memperoleh informasi tentang keefektifan proses bedsaran dalam
membantu peserta didik mencapai tujuan pengajaladi, pelaksanaan
evaluasi ini digunakan sebagai proses menentukaih yeng telah dicapai
dari berbagai kegiatan yang direncanakan untuk olemd) tercapainya suatu
tujuan. Sehingga dari pelaksanaan evaluasi perabatekimia ini diharapkan
akan memberikan kontribusi yang lebih baik terhakiaglitas proses belajar
mengajar. Dalam hal ini, Bapak Abdul Kalim selakep&la sekolah MA
Abadiyah menyatakan bahwa :

“ Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian kegidtn kemajuan
belajar siswa yang dilakukan secara berkala beukaraéngan harian,
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tugas, praktikum, ujian dan pengamatan yang dilakugleh guru.

Dari evaluasi ini guru mendapatkan informasi untakmperbaiki

kegiataan pembelajaran selanjutnya.”

Hal serupa juga diungkapkan oleh Guru Kimia MA Afadti, lbu
Endah Wahyuningtyas berpendapat bahwa :

“

Evaluasi pembelajaran mempunyai tujuan untuk re&gui
kemampuan siswa, sejauh mana materi yang diserap udtuk
memperbaiki kinerja selanjutnya.”

Pelaksanaan evaluasi khususnya dibidang kimia miengaatu
keharusan karena evaluasi merupakan salah satuokemputama dalam
pengajaran. Oleh karena itu, untuk menghasilkanakagy pengajaran yang
optimal maka sebagai pendidik wajib melakukan ragaa pembelajaran
sampai pelaksanaan evaluasi secara sistematisggahakan mendapatkan
informasi untuk mencapai suatu tujuan.

Ibu Endah Wahyuningtyas guru Kimia di MA Abadiyahenyatakan
bahwa :

“ Evaluasi pembelajaran itu wajib, karena dengaalwasi seorang
guru dapat mengetahui hasil atau sejauh mana keuzampiswa

dalam menyerap matert ”

Dalam kegiatan evaluasi, untuk mengetahui kebddmapeserta didik
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan makashmemperhatikan
objek evaluasi yaitu yang pertama evaluasi kogrnRdénah kognitif adalah
ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). MerBietm, segala upaya

yang menyangkut aktivitas otak adalah termasukndataah kognitif. Ranah

! Wawancara dengan Bpk Abdul Kalim S.Pd.l, MM, KepMadrasah MA Abadiyah pada
hari Kamis, 02 Pebruari 2012

> Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, MGeru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

> Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, MGeru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.
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kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikirmemuk didalamnya

kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, mahgan mensintesis,

dan kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah kognitteridapat enam aspek
atau jenjang proses berfikir, mulai dari jenjangetelah sampai dengan
jenjang yang paling tinggi. Oleh karena itu, tekyikng digunakan dalam
evaluasi kognitif adalah teknik tes. Hal ini seyinlengan ungkapan ibu
Endah Wahyuningtyas selaku guru kimia di MA Abadiymenyatakan

bahwa :

“Teknik evaluasi untuk aspek kognitif dengan tedulis dapat berupa

ulangan harian atau tugas”

Setelah menentukan teknik evaluasi pada ranah tiogmal yang
harus dilakukan oleh guru kimia adalah menyusutringen evaluasi atau
alat yang digunakan dalam evaluasi. Berdasarkaeraés dan dokumentasi
penulis dapatkan dalam menyusun instrumen evakeasiitif, guru kimia di
MA Abadiyah menggunakan bentuk tes tertulis. Tasdituangkan dalam
bentuk soal uraian. Tetapi dalam menyusun soapgenulis temukan bahwa
guru kimia ini tidak menyusun kisi-kisi soal terlebdahulu serta dalam
lembar butir soal tidak ada petunjuk mengerjakaat dan penskoran. Hal ini
senada dengan ungkapan beliau ibu Endah Wahyuasbgbghwa :

e biasanya untuk ulangan harian atau tugas;kisi soal hanya

saya sampaikan secara lisan”

Untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran Kimia di K#adiyah
dilaksanakan setelah materi per BAB selesai. Dadaaluasi ini terkadang

dalam bentuk Ulangan Harian atau Tugas dan daldakgsmaan evaluasi

* Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, MGaru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

> Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, MGaru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.
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tersebut guru juga menentukan aspek-aspek yangldast. Hal ini dikuatkan
dengan pernyataan lbu Endah Wahyuningtyas bahwa :

" Setelah materi per BAB selesai selalu dilaksanaliiangan harian

atau tugas dan itu pun dinildi.”

Bapak Abdul Kalim selaku Kepala MA Abadiyah, jugamgatakan
bahwa :

“ Setiap selesai materi diadakan latihan, tugas, @angan harian

serta dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran kiseiadiri

dilakukan dengan 3 variabel penilaian yaitu ko@riasil ulangan
harian, tugas, UTS, dan UKK), psikomotorik (nilaaktikum), afektif

(sikap siswa di kelas dan lingkungan sekolgh) ”

Pelaksanaan evaluasi untuk teknik tes maupun n®ritdehampir
sama, oleh karena itu komponen dalam pelaksanaaiuasv harus
diperhatikan seperti melakukan persiapan ruangannugancarkan evaluasi
seperti halnya memberitahukan peraturan pelaksaeegnasi, membagikan
lembar soal dan lembar jawaban, mengawasi kediaiplpeserta didik dalam
mengerjakan, dan mengumpulkan lembar jawaban dapalesoal.

Berdasarkan observasi penulis, untuk pengolahaih éxzmuasi dan
penafsiran hasil evaluasi dalam evaluasi kognilifkdkan dengan MS.Excell
dan hasilnya pun untuk memberikan masukan terh&dsgyja guru yang
telah dilakukan dan terhadap kemampuan pesert& daam memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru. Hal imasia dengan ungkapan
guru kimia di MA Abadiyah menyatakan bahwa :

“pelaksanaan evaluasi inilah yang memberikan sayasukan,
sehingga hasil jelek bukan hanya disebabkan dswiastetapi guru
juga harus berfikir mengapa hasilnya demikian. Jadhluasi itu
sebenarnya dimulai dari guru yaitu bagaimanakahrasgo guru

® Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, MGaru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

7 Wawancara dengan Bpk Abdul Kalim S.Pd.l, MM, Keplladrasah MA Abadiyah pada
hari Kamis, 02 Pebruari 2012
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merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, kemedauasi

dari diri peserta didik®

Hal selanjutnya yang dilakukan oleh guru kimia aaimembuat
laporan dari hasil evaluasi yang telah dilaksanalkzalam pelaporan hasil
evaluasi ini dilakukan tiap bulan sekali kepada avadurikulum. Untuk
pelaporan dengan kemenag dilakukan tiap tiga bsédali. Hal ini seperti
yang telah diungkapkan oleh ibu Endah Wahyuningsgaku guru kimia di
MA Abadiyah Gabus Pati menyatakan bahwa :

“guru melaporkan ke waka kurikulum kemudian mel&parke kepala
madrasah. Tetapi biasanya saya langsung ke pengkandsabupaten
dan kebetulan saya sudah sertifikasi jadi evaldiégporkan langsung

ke pengawas dan kepala madrasah. Pelaporan evaluditakukan 3

bulan sekali.?

Kegiatan pelaporan evaluasi kepada waka kurikulurkana
memberikan dampak yang lebih baik yaitu menumbutiedisiplinan dan
sikap tanggung jawab guru terhadap tugas yangikidmekepadanya sehingga
hal ini akan meningkatkan kompetensi guru dalamelaluasi menjadi lebih

baik.

b. Evaluasi Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendeap silan nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti @@asminat, sikap, emosi,
dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sik@gosng dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah mkerkékuasaan kognitif
tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akatampak pada peserta didik

dalam berbagai tingkah laku.

® Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, MGeru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

° Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, MGaru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

67



Oleh karena itu, dalam evaluasi afektif untuk tkkeiwvaluasinya
menggunakan teknik non tes yang alatnya berupagpesitgn atau observasi.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh ibu Endah \Wiaimgtyas bahwa :

....... teknik evaluasi untuk afektif dengan pengten sehari-hari
seperlt(i) bagaimana siswa dalam menanggapi tugasdyaegkan oleh

guru”

Berdasarkan Observasi penulis, ketika melaksanp&agamatan atau

observasi evaluasi afektif guru kimia di MA Abadiyéidak menggunakan
pedoman dalam melakukan penilaian ranah yang benlgaim dengan sikap
peserta didik sehingga penilaian yang dilakukanyhasekedar mengamati
tingkah laku peserta didik dalam proses pembelaj@erlangsung. Hal ini

akan berhubungan dengan pengolahan dan penafsisdretaluasi afektif itu

sendiri. Ketika guru dalam melakukan penilaian Kigala pedoman aspek
afektif yang dinilai maupun pedoman penskoran makagolahan dan

penafsiran pun tidak dapat dilakukan.

c. Evaluasi Psikomotorik

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitangaden
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak abtedeseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor kdalanah yang
berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya laelompat, melukis, menari,
memukul, dan sebagainya. Hasil belajar ranah pkondikemukakan oleh
Simpson (1956) yang menyatakan bahwa hasil bgdgjaomotor ini tampak
dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuatinmak individu. Hasil
belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kefanjuwari hasil belajar
kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar #fgjang baru tampak

dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berpe€rilakasil belajar

' Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, M@&aru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.
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kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi ihaselajar psikomotor
apabila peserta didik telah menunjukkan perilakau aperbuatan tertentu
sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranaitikdgn ranah afektif.
Penilaian hasil belajar psikomotor atau keterampilarus mencakup
persiapan, proses, dan produk. Penilaian dapdtulida pada saat proses
berlangsung yaitu pada waktu peserta didik melakykaktik, atau sesudah
proses  berlangsung  dengan cara mengetes  pesertaik. did
Teknik penilaian psikomotor dilakukan dengan teknin tes yang dapat
dilakukan dengan menggunakan observasi atau petgam@&bservasi
sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengtingkah laku
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatamgy dapat diamati
misalnya tingkah laku peserta didik ketika prakéitau kegiatan diskusi
peserta didik. Hal ini seperti yang diungkapkarhaaru kimia bahwa :
“teknik evaluasi psikomotorik juga dengan pengamatdalam
praktikum.™*
Hal yang sama juga diungkapkan oleh kepala madr&sgiak Abdul
Kalim menyatakan bahwa :

“pelaksanaan evaluasi pembelajaran kimia dilakuldengan 3

variabel penilaian yaitu kognitif (hasil ulangarriga, tugas, UTS, dan

UKK), psikomotorik (nilai praktikum), afektif (sika siswa di kelas

dan lingkungan sekolahy”

Berdasarkan Observasi penulis, ketika melakukarrebsi evaluasi
psikomotorik guru kimia di MA Abadiyah tidak mengtakan pedoman yang
berhubungan dengan keterampilan peserta didik ggaimpenilain yang

dilakukan hanya sekedar mengamati keterampilarnrjaedielik dalam proses

"' Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, M@&aru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

> Wawancara dengan Bpk Abdul Kalim S.Pd.l, MM, Kepsladrasah MA Abadiyah pada
hari Kamis, 02 Pebruari 2012
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pembelajaran berlangsung khususnya pembelajardtikomra. Hal ini akan
berhubungan dengan pengolahan dan penafsiran daailasi afektif itu
sendiri. Ketika guru dalam melakukan penilaian Kigala pedoman aspek
psikomotor yang dinilai maupun pedoman penskorakanmengolahan dana

penafsiran pun tidak dapat dilakukan.

. Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksanaan Evaluasi Rebelajaran.

Kompetensi guru yaitu kemampuan seorang guru untekespon
tugas-tugasnya secara tepat. Dalam hal ini, kompeyang dimaksud adalah
kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi pemtalakimia secara
efektif dan efisien sehingga mendapatkan hasil yapgt. Sebagai guru yang
profesional, selain berkompeten dalam merancang dalaksanakan
pembelajaran, guru juga dituntut berkompeten datemtaksanaan evaluasi
pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan adanylasisakan memberikan
masukan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaetamjgtnya. Dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran kimia, guru harapu merancang,
mengolah, menganalisis dan menarik kesimpulan seetaindaklanjuti dari
hasil evaluasi yang dihasilkan. Sehingga hasil umsl yang dilaksanakan
tepat sesuai sasaran dan tujuan yang telah diramusk
a. Perencanaan Evaluasi

Sebelum evaluasi dilaksanakan, sebaiknya guru nsemywencana
evaluasi yang meliputi: pertama menentukan tujuadakan evaluasi. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Ibu Endah Wahyuningtyas Kimia di MA
Abadiyah beliau menyatakan :

“ Tujuan diadakan evaluasi adalah untuk menget&emampuan
siswa, sejauh mana materi yang diserap dan untukperbaiki
kinerja selanjutnya. Istilahnya untuk memperbailetodenya, apakah
metode yang sudah dilaksanakan sudah tepat atambskhingga
ketika ada kekurangan maka guru mengetahui mang Yeanus
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diperbaiki. Apakah dari gurunya ataukah siswanyaieh karena itu
tujuan yang ingin dicapai dapat memenuhi kempetgarsj diminta**

Rencana evaluasi yang selanjutnya adalah menetagdq@ek yang
akan dievaluasi dan menentukan teknik evaluasrkatannya dengan aspek-
aspek tersebut. Dari observasi penulis lakukan baburu kimia di MA
Abadiyah menetapkan aspek-aspek yang akan dievatelputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk aspek kotif dilakukan dengan
teknik tes yaitu tes tertulis sedangkan afektif gaikomotorik dengan teknik
pengamatan (non tes) seperti praktikum, walaupanguaboratorium belum
optimal tetapi pengamatan ini dilakukan dengan regrahstrasikan di ruang
kelas dengan cara alat dan bahan yang dibutuhkaawdi dalam kelas
kemudian peserta didik mencoba mempraktekkan sesalan guru. Hal ini
dikuatkan dengan pernyataan Ibu Endah Wahyuningtgbeku Guru Kimia
di MA Abadiyah mengatakan bahwa :

“ Teknik evaluasi untuk aspek kognitif dengan egsulis dapat berupa
ulangan harian atau tugas, teknik evaluasi untuktif dengan

pengamatan sehari-hari seperti bagaimana siswandadananggapi
tugas yang diberikan oleh guru, sedangkan teknilaluagi

psikomotorik juga dengan pengamatan dalam praktikdm

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Bapak Akaliin selaku

Kepala MA Abadiyah mengatakan bahwa :

“ Evaluasi pembelajaran kimia dilakukan dengan Babel penilaian
yaitu kognitif (hasil ulangan harian, tugas, UTSand UKK),

psikomotorik (nilai praktikum), afektif (sikap siswdi kelas dan
lingkungan sekolah)*®

3 Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, M@&aru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

" Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, M@&aru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.

¥ Wawancara dengan Bpk Abdul Kalim S.Pd.l, MM, Kepsladrasah MA Abadiyah pada
hari Kamis, 02 Pebruari 2012
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Selanjutnya yang perlu diperhatikan seorang gufantdanerancang
evaluasi adalah menentukan tolak ukur. Guru kinnil& Abadiyah dalam
melaksanakan evaluasi formatif (Ulangan Harian) ggenakan standart nilai
KKM kimia yaitu 70. Sedangkan nilai peserta didikukdir dengan
menggunakan penilaian acuan patokan (PAP). Peamilataan patokan ini
merupakan acuan untuk mengetahui kompetensi peldikasecara individu.
Sehingga nilai diperoleh dari skor mentah per skaksimum ideal kali
seratus. Jika nilai yang dihasilkan dari acuan kaatodibawah nilai KKM
maka peserta didik tersebut dikatakan belum bdrldasi wajib mengikuti
perbaikan. Hal ini sebagaimana dokumen yang penalmspirkan dan
dikuatkan dengan pernyataan Ibu Endah Wahyuningtgfasi :

...... kriteria evaluasi, saya menggunakan kigtgratokan (PAP). Jika
nilai yang dihasilkan dibawah KKM maka harus mengilperbaikan
untuk mencapai nilai standart tersebtit.”

b. Penyusunan Soal
Sebagai guru yang berkompetensi, maka dalam eval@asis

menyesuaikan antara soal dengan tujuan yang ingapa. Oleh karena itu,

guru kimia di MA Abadiyah selalu membuat soal seéndan menyiapkan
jawaban soal yang digunakan untuk evaluasi. Addpsiakisi soal untuk
ulangan harian atau tugas selalu disampaikan kqpestata didik. Untuk soal

ulangan harian ataupun tugas sebagaimana penuliskan.

c. Mengolah dan Menganalisis Hasil Evaluasi
Setelah menyusun soal evaluasi, tugas guru sefgajutdalah
mengolah dan menganalisis data dari evaluasi taerseBerdasarkan

dokumentasi dan wawancara yang penulis temukaun,kgonia MA Abadiyah

'® Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, M&aru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.
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mengolah dan menganalisis data tersebut mengguridiagixcel. Analisis
soal dapat dilakukan dengan analisis kualitatif Haantitatif. Dalam hal ini
guru kimia di MA Abadiyah melakukan analisis kuatiit yang terdiri dari
kesesuaian materi dengan soal, konstruksi dan datsey komunikatif. Hal
ini sebagaimana penulis lampirkan, serta selaragate ungkapan Kepala
MA Abadiyah, Bapak Abdul Kalim mengatakan bahwa :

“ Data hasil evaluasi diolah dengan MS Excel untokngetahui

tingkat kompetensi siswa”*
d. Menarik Kesimpulan dan Menindaklanjuti Hasil Evaluasi

Berdasarkan observasi penulis, data diolah danaliéan kemudian
ditarik kesimpulan serta ditindaklanjuti untuk mantpil suatu keputusan.
Hal itu yang dilakukan oleh Ibu Endah Wahyuningtgataku guru kimia di
MA Abadiyah. Dari hasil evaluasi tersebut dapaarkt kesimpulan bahwa
jika nilai yang dihasilkan peserta didik masih bakyibawah standart KKM
maka pelaksanaan evaluasi belum optimal sehinggss lela evaluasi baik
dari guru maupun peserta didik. Sedangkan dalamnahakianjutinya, guru
kimia di MA Abadiyah melakukan perbaikan nilai tadap peserta didik
dengan memberikan remidial dan menanyakan kenMesiulitan peserta
didik dalam mengerjakan soal untuk membantu peseithk dalam
memecahkan permasalahan tersebut. Selain itu,rgeroperbaiki dalam hal
metode pembelajaran dan instrumen yang akan digmnndiklam evaluasi
selanjutnya.

Hal ini serupa dengan ungkapan Ibu Endah Wahyuysreglaku guru
kimia di MA Abadiyah menyatakan bahwa :

“ Ketika banyak anak yang remidi berarti dalam ketamaan belajar
mengajar belum maksimal, misalnya belum tepat neetgahg saya
pakai ataukah saya dalam menyampaikan materiuerégdat sehingga
siswa sulit untuk memahami materi. Dari pelaksaraatuasi inilah

Y Wawancara dengan Bpk Abdul Kalim S.Pd.l, MM, Kepsladrasah MA Abadiyah pada
hari Kamis, 02 Pebruari 2012
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yang memberikan saya masukan, sehingga hasil fgi&kn hanya
disebabkan dari siswa tetapi guru juga harus berfikngapa hasilnya
demikian. Jadi evaluasi itu sebenarnya dimulai dguiu yaitu
bagaimanakah seorang guru merencanakan dan meliksan
pembelajaran, kemudian evaluasi pada diri peséfia'd®

Dari ungkapan yang dinyatakan oleh guru kimia di MBadiyah ini
memang benar, evaluasi dilakukan tidak hanya umekgetahui kemampuan
peserta didik saja tetapi juga untuk mengetahuerfdn guru yang telah
dilakukan. Jika hasil evaluasi tersebut belum nraiki maka seorang guru
yang profesional harus lapang untuk melakukan petksi diri terhadap
kinerja yang dilakukan baik dari perencanaan, eakan dan penilaian
(evaluasi).

C. Analisis Data
1. Analisis Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Kimia diMA Abadiyah

Gabus Pati.
a. Evaluasi Kognitif

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran merupakan segtatdn yang
digunakan sebagai proses pemberi masukan terhaid@pak yang telah
dilakukan oleh seorang pendidik untuk mencapaiustiguan. Pelaksanaan
evaluasi pembelajaran kimia di MA Abadiyah dilakaldengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didikndalemahami materi
yang telah disampaikan oleh guru dan untuk menget&merja guru
selanjutnya.

Kegiatan evaluasi harus memperhatikan aspek-aselg yakan
dievaluasi seperti aspek kognitif, aspek afektifi dspek psikomotorik. Hal

pertama yang dilakukan oleh guru kimia adalah urgéukluasi kognitif.

¥ Wawancara dengan Ibu Endah Wahyuningtyas, ST, M&aru Kimia di MA Abadiyah
pada hari Rabu, 01 Pebruari 2012.
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Evaluasi kognitif berhubungan dengan kemampuan ikoerftermasuk
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengapliknenganalisis,
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Makaitdarieknik evaluasi
yang digunakan oleh guru kimia di MA Abadiyah memgakan teknik tes
yang berupa soal uraian. Hal ini baik karena testidan sebagai sejumlah
pertanyaan yang membutuhkan jawaban, atau sejyelédinyaan yang harus
diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tinggatampuan seseorang
atau mengungkap aspek tertentu dari orang yanghd@ikes yaitu peserta
didik.

Selanjutnya menyusun instrumen yang digunakan dataluasi
kognitif. Dalam hal ini kerja yang dilakukan olebrg kimia termasuk cukup
karena berdasarkan observasi penulis temukan batalEm menyusun
instrumen (soal), guru kimia membuat soal dan jamafendiri tetapi tidak
membuat kisi-kisi soal. walaupun soal yang digunakasuai materi dan
tujuan yang ingin di capai akan tetapi baiknya kehenembuat soal evaluasi
harus membuat kisi-kisi soal. hal ini dikarenakasi-kisi soal merupakan
pedoman dalam membuat instrumen, dengan adany&isisoal tersebut
soal evaluasi yang digunakan akan lebih teraratejzat.

Evaluasi pembelajaran kimia di MA Abadiyah dilakokaetelah
materi per BAB selesai yaitu dalam bentuk ulangamah atau tugas. Hal ini
baik karena akan membantu mempermudah peserta bed{ar. Dengan
diadakan evaluasi selesai materi per BAB baik Bentangan atau tugas itu
membuat peserta didik tidak berat dalam mempelamateri karena
materinya masih sedikit dan mempermudah peseri& dituk memahami
materi serta mempermudah guru untuk mengevaluamrjki yang telah
dilakukan. Selain itu, guru juga akan segera meget sejauh mana

kemampuan peserta didik dalam memahami materi tgdaly disampaikan.
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Dalam pelaksanaan evaluasi kognitif ini dilakukaach bentuk tes
tertulis. Sebelum peserta didik memulai mengerjagaru memimpin doa
bersama dan kemudian memberikan arahan dan petdajaikn mengerjakan
soal tersebut. Hal yang telah dilakukan merupakswug baik, karena dengan
memimpin berdoa sama halnya dengan memberikaadaulbagi peserta
didik bahwa setiap melakukan kegiatan apapun seyaikerdoa memohon
kepada sang pencipta untuk diberikan yang terbSédangkan dalam
memberikan arahan/ petunjuk mengerjakan soal seymikidak hanya
disampaikan secara lisan saja tetapi akan lebihjika dalm bentuk tertulis,
sehingga jika peserta didik lupa dengan yang tdlaampaikan guru maka
dapat membacanya kembali.

Dalam mengolah data tersebut, guru kimia di MA Apald
menggunakan MS, Excell. Dalam pengolahan terseput) kimia di MA
Abadiyah melakukan memberikan skor, mengubah slantaih menjadi skor
standar dan mengonversikan skor standar menjaadi bihtuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam dokumen yang penulis lampirkéemudian setelah data
diolah guru kimia menafsirkan data. Dari penafsiyamg telah dilakukan
akan memberikan masukan terhadapnya tentang kesapa kemampuan
peserta didik dalam mengikuti evaluasi sehinggaimabkan memberikan
pertimbangan untuk kerja selanjutnya. Selain itigaj dapat memberikan
masukan terhadap kinerja yang telah dilakukan gealama proses
pembelajaran.

Tugas guru selanjutnya membuat laporan evaluadiapiedalam
pelaporan kegiatan evaluasi di MA Abadiyah ini kilkan berkala tiap bulan
yang diserahkan kepada Waka Kurikulum kemudian lkepdadrasah.
Sedangkan untuk laporan kepada pengawas dari Kearenfgama
dilakukan tiap tiga bulan sekali. Laporan evaluasig dilakukan oleh guru

kimia adalah baik. Hal ini karena laporan evaluaisdilakukan secara teratur
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sehingga kemajuan dapat diidentifikasikan secarkat®e Akan tetapi akan
lebih baik dalam membuat laporan evaluasi dicanamsecara rinci tentang
standar kompetensi dan kompetensi dasar sertaxtdpraindikator yang akan
dicapai, tidak hanya analisis hasil evaluasi s#&jal ini karena akan
mempermudah waka kurikulum atau kepala madrasabkumtengoreksi

kembali hasil evalusi yang telah dilaksanakan.

b. Evaluasi Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendeap silan nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti @aiasminat, sikap, emosi,
dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikagossng dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah nmkerkékuasaan kognitif
tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akatampak pada peserta didik
dalam berbagai tingkah laku. Oleh karena itu, daés@luasi afektif untuk
teknik evaluasinya menggunakan teknik non tes yafmnya berupa
pengamatan atau observasi.

Dalam evaluasi afektif ini, guru kimia di mA Abadily melakukannya
dengan pengamatan. Akan tetapi, dalam melakukagapestan tidak ada
pedoman aspek yang di nilai. padahal sepahamaripdetika melakukan
penilaian sikap itu harus ada aspek sikap yangildi dan pada evaluasi
afektif ini baik dilakukan evaluasi dengan skaleeltt. Berdasarkan observasi
penulis dalam penelitian guru kimia di MA Abadiydak melakukan hal
tersebut.

Setelah evaluasi afektif dilakukan, tugas guru rgetaya adalah
mengolah dan menafsirkan dari hasil evaluasi yaipgrdleh. Akan tetap
karena dalam evaluasi afektif tidak ada pedoman apek yang di nilai
maupun pedoman penskoran maka hal itu tidak dikkuKal ini penulis kira

guru kimia belum mengetahui dengan benar hal tatsé¥aka dari itu,
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alangkah baiknya sebagai seorang guru harus belajapengalaman yang
telah dilakukan.

c. Evaluasi Psikomotorik

Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubunganadeaktivitas
fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, mekul, dan sebagainya
sehingga hasil belajar psikomotor ini tampak dalbemtuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil &al psikomotor
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil beleggmnitif (memahami
sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang bampek dalam bentuk
kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Hasjabdtagnitif dan hasil
belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikoonoapabila peserta didik
telah menunjukkan perilaku atau perbuatan terteesuai dengan makna
yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranahti&fek

Oleh karena itu dalam melaksanakan evaluasi psita@rkp guru
kimia di MA Abadiyah menggunakan teknik non tesgéerupa pengamatan
dalam praktikum. Berdasarkan observasi, penulisukam bahwa dalam
melakukan evaluasi psikomotorik guru kimia tidalkaggedoman aspek yang
di nilai dalam praktikum, padahal secara teori haada pedoman sehingga
apa yang di nilai dan menjadi tujuan itu akan featcadan guru pun akan
mengetahui kemajuan atau kelemahan yang ada padatgelidik dalam
keterampilan praktikum.

Selanjutnya adalah mengolah dan menafsir hasilasalBerdasarkan
observasi, penulis temukan bahwa dalam evaluakomsitorik guru kimia
tidak melakukan pengolahan dan penafsiran dari eaiuasi. Hal ini karena
kemungkinan karena tidak ada pedoman sehingga @emsksulit untuk

dilakukan. Sebaiknya dalam melakukan penilaian peldoman penskoran
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dan aspek yang di nilai sehingga akan mempermudah dalam mengolah
nilai dan menafsirkan dari nilai yang di hasilkan.
Untuk lebih jelasnya tentang uraian analisis ds alapat dilihat dalam
tabel observasi berikut:
Tabel 5

Observasi Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Kimia

di MA Abadiyah Gabus Pati

. . Rating
No. Aspek yang di amati 574l 3] 2] 1

Evaluasi kognitif
a. Menentukan teknik evaluasi v
b. Menyusun instrumen evaluasi %
c. Pelaksanaan evaluasi %
d. Pengolahan hasil penilaian
e. Penafsiran hasil evaluasi v
f. Pelaporan hasil evaluasi v
Evaluasi Afektif (Sikap)
a. Menentukan teknik evaluasi v
b. Menyusun alat evaluasi v
c. Pengolahan dan penafsiran hasil evaluasi v
Evaluasi psikomotorik (keterampilan)
3 |a. Menentukan teknik evaluasi %
b. Menyusun alat evaluasi Y
c. Pengolahan dan penafsiran hasil evaluasi v

<

Keterangan Rating :

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang
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Kategori prosentase sebagai berikut:
85% - 100% : sangat baik

70% -84% : baik

55% - 69% :sedang

50% - 54%  : kurang
0-49% : sangat kurang

jumlah skor yang diperoleh
Nilai = 1= Yane b x 100%
jumlah skor maksimum

Nilai = 2= x 100 % = 58%
60

Berdasarkan observasi serta analisis penulis taphamklaksanaan
evaluasi pembelajaran kimia di MA Abadiyah Gabugaben dengan sedang.
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran kimia melipatuegi kognitif, evaluasi
afektif, dan evaluasi psikomotorik. Selain itu, pgtaan-pernyataan dari
Guru kimia dan Kepala Madrasah di MA Abadiyah ydagnaktub dalam
wawancara penulis yang telah dibahas sebelumnygadieimdikator dan
hasil observasi juga menunjukkan skala nilai 58%ari Dindikator ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajkimm di MA

Abadiyah berjalan dengan cukup baik.

. Analisis Kompetensi Guru Kimia dalam Pelaksanaan Ealuasi
Pembelajaran di MA Abadiyah Gabus Pati.

Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harukulda oleh
guru sebagai tenaga pendidik untuk menjalankarstiiggasnya dengan baik
dan tepat serta bertanggung jawab. Kompetensi giangksud disini adalah
kompetensi guru kimia dalam melaksanakan evaluasibelajaran, dimana
dengan evaluasi pembelajaran yang dilakukan olet gang berkompeten

akan memberikan hasil yang optimal dan dapat dipggungjawabkan.
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Sebagai guru kimia yang berkompeten, harus dap&kssnakan evaluasi
pembelajaran yang meliputi menyusun rancangan asialpenyusunan soal,
mengolah dan menganalisis, menarik kesimpulan sestaindaklanjuti hasil
evaluasi.
a. Perencanaan evaluasi

Dalam menyusun rancangan evaluasi, pertama yaagu#é&n oleh
guru kimia di MA Abadiyah adalah menentukan tujuiadakan evaluasi.
Dalam menentukan tujuan evaluasi dilakukan dengaik. lEvaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta dalém menyerap materi
yang telah disampaikan oleh guru dan untuk mengetaherja guru selama
ini dalam proses pembelajaran. Dalam menentukaranugvaluasi ini akan
lebih baik lagi jika disertakan indikator untuk ncapai tujuan tersebut.
Selain itu tujuan evaluasi lebih dispesifikkan kathbsesuai standar
kompetensi dan kompetensi dasar sehingga hal teérsédan memudahkan
untuk mencapainya serta tujuan itu tepat dengaryapg kita harapkan.

Selanjutnya adalah menetapkan aspek-aspek yang dikaaluasi.
Dalam menetapkan aspek—aspek ini yang meliputi kaognitif, aspek
afektif dan aspek psikomotorik dilakukan oleh gdimia MA Abadiyah
dengan baik. Hal ini terlihat dengan menentukarelegispek tersebut, guru
kimia mengetahui teknik evaluasi yang akan digunaksperti halnya aspek
kognitif dilakukan dengan teknis tes, sedangkarulurdspek afektif dan
psikomotorik dilakukan dengan teknik nontes. Olakeka itu, aspek kognitif
dilakukan dengan tes tertulis dan aspek afektifasgsikomotorik dilakukan
dengan pengamatan sehari-hari dalam kelas dan dajaktikum. Dengan
memperhatikan aspek yang dievaluasi beserta teyjaikmka evaluasi akan
dapat dilaksanakan dengan baik dan tujuan akart dagzgai sesuai dengan

sasaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

81



Kemudian langkah selanjutnya dalam perencanaaruasiabdalah
menentukan kriteria (Penilaian Acuan Patokan) damentukan frekuensi
evalusi. Dalam penentuan kriteria dan frekuensididkukan guru kimia
dengan cukup baik. Dalam menentukan frekuensi easalisebaiknya
dilakukan dengan menggunakan matrik perencanaaimggm waktunya tepat
dalam melaksanakan evaluasi tidak hanya berpedomaeri per BAB
selesai. Selain itu, harus ditentukan secara pkepian evaluasi dapat
dilaksanakan kembali.

b. Penyusunan Soal

Dalam membuat soal ulangan harian atau tugas ##akoleh guru
kimia sendiri dan itu dilakukan dengan sangat baikuk mengukur
kemampuan peserta didik. Selain itu guru kimia diA Mbadiyah telah
mempunyai bank soal dari soal yeng telah dibuatdisemerdasarkan
indikator yang telah dirumuskan sesuai dengan atamk@mpetensi dan
kompetensi dasar, sehingga nantinya akan mempehmdidasebagai guru
kimia dalam menyusun instrumen evaluasi selanjuti8igap yang telah
dilakukan oleh guru kimia MA Abadiyah patut untuikembangkan dan
menjadi tauladan bagi guru-guru dalam bidang yaimg |

Selanjutnya adalah membuat Kkisi-kisi soal. Guru i&indalam
membuat kisi-kisi soal ulangan atau tugas adalarangi karena tidak
dilakukan padahal mengetahui isi yang terkandurgna&isi-kisi soal dan
tujuan dari kisi-kisi soal tersebut. Oleh karenapada waktu ulangan harian
atau tugas, kisi-kisi soal hanya disampaikan kepedarta didik. Akan tetapi
alangkah baiknya kisi-kisi tersebut ditulis. Kissik soal sangat penting,
karena adanya Kkisi-kisi soal evaluasi yang dilakukebih terarah serta

menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang imfggapai dalam evaluasi.
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Kemudian menyiapkan kunci jawaban. Hal ini terggl@angat baik
karena ini menunjukkan bahwa guru kimia siap melakkan evaluasi
pembelajaran kimia yang dimulai dari membuat s@a thenyiapkan kunci
jawaban. Dan selanjutnya pengamatan untuk asplkénpstorik dan efektif
telah dilakukan oleh guru kimia dengan baik. Hakénlihat dari pengamatan
guru kimia dalam kegiatan belajar sehari-hari (Rgdektif) dan bekerja sama
dengan guru BK. Tetapi alangkah baiknya jika pésmlaaspek afektif ini
selain dilakukan dengan pengamatan juga dilakukagah kuisiner sehingga
kuesioner tersebut diisi oleh peserta didik denggor dan tanpa ada
paksakan dari pihak lain sehingga penilain lebifekiif. Sedangkan aspek
psikomotorik dilakukan dengan pengamatan berdasgrkgormance peserta
didik dalam praktikum. Hal ini juga telah dilakukgnru kimia dengan baik,
tetapi lebih baik lagi jika dalam form pengamatartulis aspek yang dinilai

lebih rinci sehingga penilaian tidak hanya berstatyektif saja.

c. Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi

Dalam mengolah data tersebut, guru kimia di MA Apald
menggunakan MS Excel. Sedangkan Analisis data dgdsomes evaluasi
dapat dilakukan dengan analisis kualitatif dan iaisalkuantitatif. Pada
analisis kualitatif meliputi pertama adalah kesésuaoal dengan materi. Hal
ini terlihat sangat baik karena soal yang digunakaaluasi sesuai dengan
kompetensi dasar, indikator, tujuan yang ingin piEgadan soal yang
diberikan sesuai dengan jenjang dan tingkat kelas.

Kedua berdasarkan penulisan soal dilakukan denglnpcbaik. hal
ini dikarenakan soal mengidentifikasikan perintatiuk menuntut jawaban
uraian dan singkat dan tidak ada petunjuk menganjadoal serta tidak ada
penskoran dalam soal. Oleh karena itu, untuk selngitnya sebaiknya

diberi petunjuk yang jelas tentang cara mengerjaaal dan diberi skor di
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masing-masing soal. Sehingga peserta didik akangetenui tingkat
kesulitan soal berdasarkan skor yang telah dibendeda soal. Dan analisis
kualitatif selanjutnya adalah berdasarkan bahasg #igunakan dalam soal
tersebut. Bahasa yang digunakan tergolong baiknkabahasa yang tertuang
dalam soal bersifat komunikatif dan sesuai EYD rsgh@ peserta didik
mudah untuk memabhai soal.

Sedangkan analisis kuantitatif seperti validitasliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda soal belum dilakukamggm tergolong
kemampuan guru kimia kurang memadai. Berdasarkam tentang analisis
kuantitatif, guru kimia MA Abadiyah mengetahui damampu menjelaskan
pada peneliti akan tetapi untuk melaksanakannyahmesasa berat. Hal ini
disebabkan ada faktor lain yang mempengaruhinya.

Analisis baik kualitatif maupun kuantitatif terhgdaoal yang akan
digunakan dalam proses evaluasi merupakan sesaaiy sangat urgen
dalam membuat instrumen evaluasi. Hal ini karenay glapat mengetahui
kualitas instrumen yang digunakan dalam prosesuasalitu baik ataukah
kurang baik itu dari hasil analisis soal, baik sac&ualitatif maupun
kuantitatif.

d. Menarik kesimpulan dan menindaklanjuti hasil evaluasi

Dalam menarik kesimpulan dari data evaluasi kimangy sudah
dianalisis, guru kimia di MA Abadiyah menyatakanhbva ketika masih
banyak nilai peserta didik dibawah standar KKM magalaksanaan
pembelajaran belum optimal sehingga perlu adanybapgan dalam sistem
pembelajaran baik dari segi metode atau evaluasMghia dari itu, sebagai
guru yang berkompeten harus berintropeksi diri danmelihat rancangan
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya keanudierenungi untuk

mengambil tindakan dalam memperbaikinya baik dagi snetode yang
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digunakan sesuai dengan materi ataukah persiapkm dapelaksanaan
evaluasi belum maksimal sehingga hal ini mempeigahasil evaluasi.
Selain itu, sebaiknya guru membuat profil kemajklias sehinggguru dapat
mengidentifikasi kembali kelemahan dan kekuatanpgamen pembelajaran

Hasil yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakaal segera
diberitahukan kepada peserta didik. Hal ini yarigkidikan oleh guru kimia di
MA Abadiyah dan ini merupakan kerja yang sangak.b&iarena dengan
mengetahui hasil yang diperoleh, peserta didik akaodah untuk
membangkitkan motivasi kembali. Kemudian langkakargatnya adalah
membahas soal bersama-sama. Hal ini dilakukangelalnkimia dengan baik
karena ini dilakukan setelah peserta didik mengetatilainya. Dengan
membahas soal bersama-sama berarti guru telah mampaserta didik
dalam memecahkan kesulitan dalam mengerjakanAkah tetapi akan lebih
baik lagi jika dalam membahas soal tersebut gumigkimeminta peserta
didik yang mendapatkan nilai jelek untuk mengenpeila sehingga peserta
didik merasa diperhatikan.

Menindaklanjuti dari hasil evaluasi sangat dipeslukHal ini seperti
yang telah dilakukan oleh guru kimia di MA Abadiydan ini dilakukan
dengan baik. Ketika hasil evaluasi peserta didikadvah standart nilai KKM,
maka guru sebaiknya memberikan remedial kepadartpeskédik untuk
perbaikan sampai nilainya tuntas yakni mencapai getensi. Dari hasil
evaluasi pembelajaran yang jelek akan memberikasukaa bagi guru kimia
khususnya dan kepala sekolah. Oleh karena itu,gaelgaru harus lapang
untuk selalu berintropeksi diri dalam mengevaldaserja yang dilakukan.
Selain itu guru harus mengadalsharing dengan peserta didik sehingga guru
akan mengetahui kemampuan dan kemauan peserta didillam
pembelajaran, apalagi pembelajaran kimia yang marhkan penalaran. Hal

ini akan memicu peserta didik untuk berkomunikis bebas mengeluarkan
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pendapat sehingga akan menunjang kegiatan penmelajamenjadi
menyenangkan.

Dalam pembelajaran bukan hanya peserta didik yangshdievaluasi
tetapi juga kinerja guru dalam proses belajar m@ngaDari evaluasi yang
dilakukan, baik dari guru maupun peserta didik ak@mperoleh informasi
sehingga keduanya akan mengetahui kekurangan demafan selama ini,
kemudian guru dapat mencari solusi untuk memperbadsil evaluasi
selanjutnya.

Untuk lebih jelasnya tentang uraian analisis penutentang
kompetensi guru kimia dalam pelaksanaan evalugmtddilihat dalam tabel
berikut :

Tabel 6

Observasi Kemampuan Guru Kimia dalam Pelaksanaan Eafuasi

Pembelajaran di MA Abadiyah Gabus Pati

No.

Rating
514|321

Aspek yang di amati

Perencanaan Evaluasi Pembelajaran

g.

Merumuskan Tujuan v

h.

Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi v

Menentukan teknik yang digunakan v

J-

Menentukan tolak ukur atau acuan \Y;

K.

Menentukan frekuensi i

Penyusunan soal

a.

Membuat kisi-kisi soal \Y;

b.

Membuat soal \Y;

C.

Memperhatikan aspek tujuan pembelajaran yang
dirumuskan indikator pada saat penyusunan butir-
butir soal

d.

Menyiapkan kunci jawaban \

Melakukan pengamatan (non tes) untuk aspek afektif %

e.
f. Melakukan pengamatan waktu praktikum %

(psikomotorik)

Menganalisis dan mengolah hasil evaluasi

a.

Kesesuaian soal dengan materi v
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b. Penulisan soal yang baik dan benar %

c. Bahasa yang digunakan sesuai EYD dan komunikatif| v

d. Validitas \4
e. Reliabilitas Y,
f. Taraf kesukaran V|
g. Daya Pembeda \

Menginterpretasi dan menindaklanjuti hasil evaluas

a. Memberitahukan hasil siswa

b. Membahas soal Vi

c. Melakukan perbaikan bagi siswa yang nilainya
dibawah standart

d. Memberikan tugas rumah bagi siswa yang nilai | v
masih kurang

e. Melakukan bimbingan dan konseling untuk sigwa
yang nilainya sering dibawah standart

f. Mengubah metode/teknik mengajar setelah diadakan
evaluasi

g. Membuat laporan kepada waka kurikulum %

Kategori prosentase sebagai berikut:
85% - 100% : sangat baik

70% -84% : baik

55% - 69% : sedang

50% - 54% : kurang
0-49% : sangat kurang

.1 ~: _ jumlah skor yang diperoleh 0
Nilai jumlah skor maksimum x 100%

4. _ 93 _
Nilai —Exloo%— 74%

Dari observasi dan analisis penulis diatas terhdaappetensi guru
kimia dalam pelaksanaan evaluasi di MA Abadiyahwaakemampuan guru
kimia dalam pelaksanaan evaluasi dikategorikan baiku mempunyai
prosentase nilai 74%. Hal ini ditunjukkan dengamémpuan guru kimia

dalam menyusun rencana evaluasi (yang meliputi meskan tujuan,
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menentukan aspek yang akan dievaluasi, menentukaterik dan

menentukan teknik yang digunakan dalam evaluaghamk kesimpulan dan
menindaklanjuti hasil evaluasi dilakukan dengankb&edangkan dalam
menganalisis instrumen evaluasi dilakukan anaksialitatif saja. Padahal
analisis soal dapat dilakukan secara analisis tatilidan kuantitatif. Hal

inilah yang menjadi kelemahan guru kimia yaitu nerajisis soal secara
kuantitatif dan membuat kisi-kisi. Hal tersebutasat dengan pernyataan-
pernyataan yang telah diungkapkan oleh guru kiralard wawancara penulis

yang termaktub pada pembahasan sebelumnya.
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